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Abstract 
This research's purpose was to determine the effect of stocking density on the 
performance of Padjadjaran broiler quails (feed consumption, body weight gain, and 
feed conversion ratio). This experiment used 90 day old quails (DOQ) of Padjadjaran 
broilers quail and raised them for 6 weeks from 23 January until 5 March 2023 at the 
Quail Breeding Center, Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University. The 
research used an experimental method with a complete randomized design (CRD). The 
stocking density treatment was applied to quails starting at the age of 3 to 6 weeks, 
consisting of P1 (stocking density of 40 birds per m2), P2 (stocking density of 50 birds 
per m2), and P3 (stocking density of 60 birds per m2). Each treatment was replicated 6 
times with each replicate containing 5 quails. Data on feed consumption, body weight 
gain and feed convertion ratio were analyzed by variance analysis and to determine 
differences between treatments were tested using Duncan's Multiple Range Test. The 
results showed that stocking density had no effect (P>0.05) on the performance of 
Padjadjaran broiler quails. Based on the results of the study, we concluded that stocking 
densities of up to 60 birds per m2 still provide a good performance in Padjadjaran 
broiler quails. 
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Pendahuluan 

Puyuh merupakan salah satu komo-
ditas ternak unggas yang sangat poten-
sial untuk dikembangkan serta diting-
katkan kualitas produksinya. Umumnya 
puyuh memiliki ukuran tubuh yang rela-
tif kecil, dengan ukuran tubuh puyuh be-
tina yang lebih besar dibandingkan de-
ngan puyuh jantan. Di Indonesia puyuh 
termasuk ke dalam ternak unggas dara-
tan yang dapat digunakan sebagai sum-
ber protein hewani bagi manusia karena 

dapat menghasilkan daging dan dapat 
memproduksi telur. Hal ini menunjuk-
kan bahwa puyuh dapat dijadikan seba-
gai usaha alternatif penghasil daging 
dan telur yang cukup produktif.  

Populasi puyuh saat ini sudah me-
ngalami peningkatan sehingga produksi 
daging puyuh juga ikut meningkat dika-
renakan daging puyuh mulai banyak 
diminati oleh masyarakat. Saat ini, bebe-
rapa jenis puyuh pedaging mulai dikem-
bangkan oleh masyarakat, beberapa di-
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antaranya adalah puyuh Malon (manuk 
londo) dan puyuh Jepang (Coturnix 
coturnix japonica) terseleksi yang di-
arahkan menjadi puyuh pedaging. Fa-
kultas Peternakan Universitas Padjadja-
ran mulai mengembangkan jenis puyuh 
pedaging yaitu puyuh Padjadjaran yang 
merupakan hasil persilangan antara pu-
yuh Malon jantan dan puyuh Coturnix 
coturnix japonica betina yang diproduk-
si di Breeding Center. Puyuh memiliki 
beberapa keistimewaan, diantaranya se-
lain menjadi ternak yang bersifat dwi-
guna, puyuh juga memiliki keunggulan 
seperti memiliki waktu reproduksi yang 
cepat, serta mudah dipelihara dengan 
kebutuhan lahan yang tidak terlalu luas.  

Pakan menjadi salah satu aspek 
penting dalam proses pemeliharaan pu-
yuh, namun selain pakan keadaan kan-
dang juga berpengaruh terhadap per-
tumbuhan dan produksi ternak puyuh. 
Keadaan kandang yang kurang nyaman 
akan berakibat pada menurunnya per-
forma puyuh. Keadaan kandang yang 
nyaman dapat diciptakan, salah satunya 
dengan menyesuaikan luasan kepadatan 
kandang untuk setiap puyuh. Kepadatan 
kandang didefinisikan sebagai jumlah 
ternak puyuh per satuan luas kandang. 
Luasan kandang tersebut tidak boleh 
terlalu tinggi maupun terlalu rendah, 
namun harus disesuaikan dengan kebu-
tuhan ternak itu sendiri. Kepadatan kan-
dang yang terlalu tinggi akan mengham-
bat pergerakan puyuh sehingga akan 
menyebabkan ternak stress dan beraki-
bat pada penurunan nafsu makan yang 
menjadi penyebab rendahnya konsumsi 
pakan dan penurunan bobot badan. 
Sebaliknya, apabila terlalu rendah akan 
membuat puyuh meningkatkan energi 
aktivitasnya karena puyuh merupakan 
ternak unggas yang lebih aktif dibading-
kan dengan ternak unggas lainnya, 
sehingga akan terjadi ketidakefisienan 
dalam penggunaan ruang dan energi 
akan banyak terbuang sehingga beraki-
bat pada performa puyuh (Gustira dkk., 

2015). Menurut Peraturan Menteri Per-
tanian (2008), ada beberapa hal yang 
mempengaruhi besaran kepadatan kan-
dang yang digunakan dalam pemeliha-
raan puyuh, diantaranya adalah ukuran 
tubuh ternak, sistem kandang yang 
digunakan, suhu lingkungan, serta ven-
tilasi yang disediakan. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian mengenai penga-
ruh kepadatan kandang terhadap per-
forma puyuh Padjadjaran pedaging.  
 
Materi dan Metode 

Objek yang digunakan pada peneli-
tian ini adalah puyuh Padjadjaran peda-
ging jantan sebanyak 60 ekor dengan 
rata-rata bobot badan pada minggu ke-3 
sebesar 105,15 gram. Penelitian ini di-
mulai pada 23 Januari sampai 5 Maret 
2023 bertempat di Breeding Center 
Puyuh Fakultas Peternakan Universitas 
Padjadjaran. 

Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 3 macam 
perlakuan yaitu P1 = kepadatan kan-
dang 40 ekor per m2, P2 = kepadatan 
kandang 50 ekor per m2, dan P3 = 
kepadatan kandang 60 ekor per m2. 
Prosedur penelitian terdiri dari tahap 
persiapan, tahap pemeliharaan dan 
tahap pengumpulan data. 
1. Tahap Persiapan 

Persiapan kandang dilakukan 
beberapa hari sebelum puyuh datang. 
Kandang dibersihkan menggunakan 
disinfektan kemudian dilakukan pe-
ngapuran secara merata. Lampu pijar 
dipasang sebagai penerangan dan 
penghangat bagi puyuh. Persiapkan 
ransum dan air minum yang akan di-
berikan dengan memastikan tempat 
ransum dan air minum dalam kea-
daan bersih. 

2. Tahap Pemeliharaan 
Setelah telur menetas, DOQ yang 

sehat kemudian ditimbang dan dima-
sukkan ke dalam kandang brooder 
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dengan sistem litter yang berukuran 
240 x 70 cm. Setelah umur 3 minggu 
saat memasuki fase finisher, puyuh 
dipelihara dalam 18 unit kandang pe-
nelitian dengan ukuran lebar 30 cm 
dan panjang menyesuaikan dengan 
masing-masing kepadatan. Kandang 
yang digunakan adalah kandang satu 
tingkat yang diisi masing-masing oleh 
puyuh sebanyak 5 ekor untuk setiap 
kepadatan. Ransum diberikan dua 
kali setiap hari yaitu pagi hari pukul 
07.30 WIB dan sore hari pukul 16.30 
WIB. Jumlah pakan disesuaikan de-
ngan fase pertumbuhan dan kebutu-
han per ekornya. Pemberian air mi-
num disediakan secara ad libitum.  

3. Tahap Pengumpulan Data 
Data yang diambil dalam peneli-

tian ini meliputi data konsumsi ran-
sum, pertambahan bobot badan dan 
konversi ransum puyuh Padjadjaran 
pedaging. Data untuk konsumsi ran-
sum diambil dengan menimbang ran-
sum yang diberikan dan sisa pakan 
yang terdapat dalam tempat pakan 
setiap hari yang kemudian akan dia-
kumulasikan ke dalam konsumsi ran-
sum total selama pemeliharaan. Data 
untuk pertambahan bobot badan di-
ambil dengan cara menimbang bobot 
badan semua puyuh setiap minggu 
selama pemeliharaan dan FCR dihi-
tung pada akhir pemeliharaan. 

 
Peubah yang diamati adalah sebagai 
berikut: 
1) Konsumsi Ransum (gram) 

Konsumsi ransum dihitung setiap ha-
ri selama penelitian dengan cara me-
ngurangi jumlah ransum awal yang 
diberikan dengan sisa ransum yang 
tedapat pada tempat pakan. Konsum-
si ransum selanjutnya diakumulasi-
kan ke dalam konsumsi ransum total 
selama pemeliharaan. 

2) Pertambahan Bobot Badan (gram) 
Pertambahan bobot badan dihitung 
setiap minggu di hari yang sama ber-

dasarkan selisih bobot badan akhir 
dengan bobot badan awal. 
Pertambahan bobot badan = bobot 
badan akhir – bobot badan awal 

3) Konversi Ransum 
Konversi ransum dihitung dengan 
cara membagi banyaknya ransum 
yang dikonsumsi dengan pertamba-
han bobot badan pada satuan yang 
sama. 
 

FCR = 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑟𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)

𝑃𝐵𝐵 𝑝𝑒𝑟 𝑒𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑒𝑙𝑖𝑡𝑖𝑎𝑛 (𝑔𝑟𝑎𝑚)
 

 
Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan daftar sidak ragam, 
dengan model matematika pada setiap 
taraf perlakuan yang diulang sebanyak 6 
kali adalah sebagai berikut 
(Kusriningrum, 2011) : 

 

Yij = μ + αi + εij 
 

Yij = nilai pengamatan pada kepadatan 
kandang ke-i (i = 1, 2, 3) dan 
ulangan ke-j (j = 1, 2, 3, 4, 5, dan 6) 

μ = rataan umum 
αi = pengaruh perlakuan pada kepada-

tan kandang ke-i 
εij = pengaruh galat percobaan tingkat 

kandang ke-i pada ulangan ke-j. 
 
 Jika data yang diperolah dari ha-
sil sidik ragam menunjukkan hasil yang 
berbeda nyata, maka dilanjutkan de-
ngan Uji Jarak Berganda Duncan (Steel 
dan Torrie, 1995). 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Konsumsi Ransum  

Konsumsi ransum puyuh Padjadja-
ran pedaging selama penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 1. Pengukuran jumlah 
konsumsi ransum puyuh Padjadjaran 
pedaging dilakukan dengan cara meng-
akumulasikan jumlah konsumsi pakan 
setiap minggu hingga akhir pemelihara-
an. 
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Tabel 1. Konsumsi Ransum Puyuh 
Padjadjaran Pedaging  

Minggu 

Konsumsi Ransum 

Perlakuan 

P1 P2 P3 

……………(gram/ekor)….……….. 

4 189,97 182,57 188,73 

5 188,58 187,42 190,41 

6 210,32 206,39 210,31 

Total 588,87 576,38 589,45 

 
Data tabel 1 menunjukkan bahwa 

total konsumsi ransum untuk perlakuan 
P1 adalah 588,87 gram per ekor, untuk 
perlakuan P2 sebesar 576,38 gram per 
ekor, dan perlakuan P3 sebesar 589,45 
gram per ekor. Hasil analisis menunjuk-
kan bahwa kepadatan kandang dengan 
besaran 40 ekor per m2, 50 ekor per m2, 
dan 60 ekor per m2 tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap nilai 
konsumsi ransum. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rokhana 
dkk., (2016), perlakuan penggunaan 
jenis warna lampu dan kepadatan kan-
dang yang berbeda tidak berpengaruh 
nyata terhadap konsumsi ransum. 

Hal tersebut memberikan gamba-
ran bahwa perbedaan luasan kepadatan 
kandang tidak mempengaruhi konsumsi 
pakan puyuh. Tidak berpengaruh nyata-
nya kepadatan kandang terhadap kon-
sumsi ransum, disebabkan oleh keadaan 
lingkungan yang relatif sama pada se-
tiap unit perlakuan. Hasil pengamatan 
terhadap kelembaban dan suhu lingku-
ngan menujukkan bahwa suhu kandang 
berkisar antara 26,4-28,4℃ dan kelem-
baban berkisar antara 63,8-69,5%. Suhu 
dan kelembaban kandang yang nyaman 
akan menyebabkan nafsu makan puyuh 
relatif sama pada setiap unit perlakuan. 
Hal ini juga disebabkan oleh kandang 
yang digunakan untuk penelitian meru-
pakan kandang yang terbuat dari besi 
yang bercelah, sehingga pertukaran 
udara dari berbagai sisi kandang dapat 

berlangsung dengan mudah sehingga 
menjamin ketersediaan udara di dalam 
kandang (Gustira dkk., 2015). 

Konsumsi ransum yang tidak ber-
beda nyata pula pada penelitian ini di-
karenakan pemberian ransum yang rata 
dengan ketersediaan peralatan makan 
dan minum yang mencukupi pada setiap 
unit kandang perlakuan. Setiap unit 
kandang perlakuan disediakan satu ta-
lang pakan yang panjangnya sama de-
ngan ukuran panjang kandang, pada sisi 
kandang juga disediakan nipple drinker 
dengan air yang tersedia secara ad libi-
tum sehingga puyuh dapat dengan mu-
dah bergerak secara bergantian untuk 
menjangkau ransum, sehingga ransum 
yang dikonsumsi relatif sama. Terdapat 
perbedaan dalam banyak atau sedikit-
nya konsumsi ransum berhubungan de-
ngan ukuran tubuh ternak, sifat genetik 
(breed character), suhu lingkungan, 
tingkat produksi, perkandangan, tempat 
pakan per ekor, keadaan air minum, 
kualitas dan kuantitas pakan serta pe-
nyakit (Suprijatna dkk., 2005). Leniar 
dkk., (2020), menyatakan bahwa kun-
sumsi ransum dapat dipengaruhi oleh 
tinggi atau rendahnya suhu udara pada 
suatu lingkungan. Semakin tinggi suhu 
udara lingkungan maka jumlah pakan 
yang dikonsumsi akan berkurang. Sema-
kin rendah suhu udara lingkungan maka 
jumlah pakan yang dikonsumsi akan 
bertambah. Konsumsi pakan puyuh me-
nurun pada kepadatan kandang yang 
tinggi jika kepadatan kandang semakin 
sempit, maka konsumsi ransum sema-
kin menurun. Hal ini erat kaitannya de-
ngan aktivias gerak dan perbedaan ting-
kat sosialisasi puyuh dalam kadang. 

 
2. Pertambahan Bobot Badaan 

Pertambahan bobot badan adalah 
bobot badan yang diperoleh dari awal 
penelitian hingga akhir pemeliharaan. 
Rataan pertambahan bobot badan 
puyuh Padjadjaran pedaging selama 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Pertambahan Bobot Badan 
Puyuh Padjadjaran Pedaging  

Minggu 
 

Pertambahan Bobot Badan 

Perlakuan 

P1 P2 P3 

………(gram/ekor)……….. 

4 75,96 64,26 77,11 

5 55,17 55,02 50,69 

6 31,31 24,33 31,30 

Total 162,44 143,61 159,1 

Rataan 54,15 ± 22,34 47,87 ± 20,90 53,03 ± 22,99 

 
Berdasarkan Tabel 2, rata-rata per-
tambahan bobot badan puyuh Padjadja-
ran pedaging pada perlakuan P1 sebe-
sar 54,15 gram per ekor, pada perlaku-
an P2 sebesar 47,87 gram per ekor dan 
pada perlakuan P3 sebesar 53,03 gram 
per ekor/minggu. Hasil analisis menun-
jukkan bahwa kepadatan kandang de-
ngan besaran 40 ekor per m2 , 50 ekor 
per m2, dan 60 ekor per m2 tidak mem-
berikan pengaruh yang nyata terhadap 
nilai pertambahan bobot badan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rokhana dkk., (2016), perlakuan 
penggunaan jenis warna lampu dan 
kepadatan kandang yang berbeda tidak 
berpengaruh nyata terhadap pertamba-
han bobot badan puyuh.  

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa kepadatan kandang memberikan pe-
ngaruh tidak nyata terhadap pertamba-
han bobot badan dikarenakan umur pu-
yuh yang digunakan pada penelitian ini 
adalah umur yang sama serta kualitas 
ransum yang digunakan juga sama, yai-
tu ransum yang kandungan nutrisinya 
sudah disesuaikan dengan kebutuhan 
nutrisi puyuh. Keadaan kandang yang 
nyaman (comfort) dengan suhu yang op-
timal juga menyebabkan pertambahan 
bobot badan pada setiap perlakuan ada-
lah relatif sama. Menurut Gustira dkk., 
(2015), pada kisaran suhu nyaman 
penggunaan ransum oleh ternak efisien 
untuk pertumbuhan karena ternak tidak 

perlu mengeluarkan energi yang dipero-
leh dari ransum untuk mengatasi keada-
an lingkungan, sehingga pertambahan 
bobot badan yang dihasilkan oleh puyuh 
pada setiap perlakuan relatif sama. Ada-
pun kandungan nutrisi ransum yang di-
gunakan pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Kandungan dalam ransum ko-

mersial CP511 yang digunakan 
Variabel Kandungan 

Protein Kasar (%) 21,5-23,8 

Lemak Kasar (%) 5,0 

Serat Kasar (%) 5,0 

Kalsium (Ca)% 0,9 

Fosfor (P) % 0,6 

Energi metabolis (Kcal/kg) 3025-3125 

Sumber: PT. Charoen Pokphand (2013). 
 

Menurut Nurhalimah dkk. (2022), 
pertambahan bobot badan ialah pencer-
minan kemampuan puyuh dalam kece-
patan pertumbuhannya. Pertumbuhan 
merupakan salah satu proses baku da-
lam kehidupan. Secara sederhana pro-
ses pertumbuhan dapat didefinisikam 
sebagai proses pertambahan massa dan 
selalu diikuti dengan proses perkemba-
ngan. Widyastuti dkk (2014), menyata-
kan bahwa bobot tubuh ternak senanti-
asa berbanding lurus dengan konsumsi 
ransum, makin tinggi bobot tubuhnya 
makin tinggi pula konsumsinya terha-
dap ransum. Bobot badan ternak selalu 
berbanding lurus dengan konsumsi ran-
sum, dimana apabila konsumsi ransum 
makin tinggi maka semakin tinggi pula 
bobot badan yang dihasilkan (Alarsi 
dkk., 2016). Hal ini sesuai dengan pene-
litian yang menunjukkan bahwa tidak 
adanya perbedaan konsumsi pakan 
maka bobot badan tidak berbeda.  
 
3. Konversi Ransum 

Konversi ransum didapatkan 
dengan membagi jumlah ransum yang 
diberikan dengan pertambahan bobot 
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badan yang didapat selama penelitian. 
Rataan nilai konversi ransum pada 
puyuh Padjadjaran pedaging selama 
penelitian disajikan dalam Tabel 4. 
 
Tabel 4. Rata-rata Konversi Ransum 

Setiap Perlakuan  

Minggu 
 

Konversi Ransum (FCR) 

Kepadatan Kandang ekor per m2 

40 50 60 

 

4 2,50 2,84 2,45 

5 3,42 3,41 3,76 

6 6,72 8,48 6,72 

Total 12,64 14,73 12,93 

Rataan 4,21 ± 2,22 4,91 ± 3,11 4,31 ± 2,19 

 
Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata 

konversi ransum pada puyuh Padjad-
jaran pedaging pada perlakuan P1 
adalah sebesar 4,21, pada perlakuan P2 
sebesar 4,91 dan pada perlakuan P3 se-
besar 4,31. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kepadatan kandang 40, 50 dan 
60 ekor per m2 tidak memberikan 
pengaruh nyata terhadap nilai konversi 
rasum. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rokhana dkk., 
(2016) perlakuan penggunaan jenis 
warna lampu dan kepadatan kandang 
yang berbeda tidak berpengaruh nyata 
terhadap konversi ransum.  

Tidak berpengaruh nyatanya kepa-
datan kandang terhadap konversi ran-
sum disebabkan oleh konsumsi ransum 
dan pertambahan bobot badan yang 
tidak berbeda nyata. Nilai konversi ran-
sum yang relatif sama pada penelitian 
ini disebabkan oleh ketersediaan tem-
pat makan dan minum yang mencukupi 
dengan kebutuhan puyuh serta kualitas 
ransum yang sudah disesuaikan dengan 
kebutuhan nutrisi puyuh (Gustira dkk., 
2015). Ketersediaan tempat pakan dan 
minum yang mencukupi dengan kebutu-

han puyuh menyebabkan distribusi 
pemberian pakan dapat diberikan seca-
ra merata, sehingga setiap puyuh memi-
liki kesempatan yang sama untuk men-
dapatkan pakan yang akan dikonversi 
menjadi bobot badan.  

Relatif samanya nilai konversi ran-
sum pada setiap unit perlakuan dikare-
nakan mekanisme proses pencernaan di 
dalam tubuh puyuh yang sama pada se-
tiap perlakuan. Mekanisme pencernaan 
ini berkaitan dengan kesehatan ternak 
yang didukung oleh keadaan lingku-
ngan yang nyaman, sehingga puyuh 
tidak mudah stress oleh cekaman panas. 
James (2004), menyatakan bahwa bebe-
rapa faktor yang mempengaruhi nilai 
konversi ransum adalah genetik, tipe 
pakan yang digunakan, feed additive 
yang digunakan dalam pakan, manaje-
men pemeliharaan dan suhu lingku-
ngan. Lacy dan Vest (2000), menyebut-
kan bahwa faktor utama yang mempe-
ngaruhi konversi ransum diantaranya 
adalah genetik, ventilasi, sanitasi, kuali-
tas pakan, jenis pakan, penggunaan zat 
aditif, kualitas air, penyakit dan pengo-
batan serta manajemen pemeliharaan, 
juga meliputi faktor penerangan, dan 
faktor pemberian pakan.  

Konversi ransum dapat digunakan 
untuk mengukur keefisienan ransum, 
semakin rendah angka konversi ransum 
berarti efisiensi penggunaan ransum 
semakin tinggi dan sebaliknya semakin 
tinggi angka konversi ransum maka 
tingkat efisiensi ransum semakin ren-
dah (Nurhalimah dkk., 2022). Faktor 
utama yang mempengaruhi konversi 
pakan adalah genetik, ventilasi, sanitasi, 
kualitas pakan, jenis pakan, penggunaan 
zat aditif, kualitas air, penyakit dan 
pengobatan, serta manajemen pemeli-
haraan, selain itu meliputi faktor yang 
mempengaruhi konversi pakan juga 
meliputi faktor penerangan, pemberian 
pakan dan faktor sosial (Mone dkk., 
2016).  
 



Marwati, 2023 Jurnal Produksi Ternak Terapan, 4(2): 66-72 

 

72 
 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bah-

wa kepadatan kandang tidak berpenga-
ruh terhadap performa puyuh Padjadja-
ran pedaging. Kepadatan kandang sam-
pai 60 ekor per m2 masih memberikan 
performa yang baik pada puyuh Padjad-
jaran pedaging. 
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